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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan Atlet SSB (Sekolah SepakBola) Kampar Junior
belum menerapkan latihan tendangan yang baik, salah satunya yaitu shooting, sehingga tendangan
atlet banyak yang tidak akurat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model
Latihan shooting kaki bagian dalam berbasis games pada atlet SSB (Sekolah Sepak Bola) Kampar
Junior. Hasil penelitian tes akhir dalam penelitian ini setelah di berikan model latihan yang
dikembangkan dengan jumlah subyek penelitian berjumlah 20 orang yaitu tidak ada mendapatkan
skor 1, 5 orang mendapatkan nilai 3, 7 orang mendapatkan nilai 5 dan orang mendapatkan nilai 8.
Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan dari hasil tes awal/pre-test terdapat peningkatan tes
akhir/post-test yang sangat signifikan setelah diberikan perlakuan model latihan yang dikembangkan
oleh peneliti.

Kata Kunci : latihan shooting kaki bagian dalam, berbasis games, sepak bola

ABSTRACT

This research is motivated by the ability of Kampar Junior SSB (Soccer School) athletes who have
not implemented good kick training, one of which is shooting, so that many athletes' kicks are
inaccurate. The purpose of this study was to develop a game-based inner leg shooting training model
for Kampar Junior SSB (Football School) athletes. The results of the final test research in this study
after being given a training model that was developed with the number of research subjects totaling
20 people, i.e. none got a score of 1, 5 people got a score of 3, 7 people got a score of 5 and people
got a score of 8. Based on the results above it can be concluded from the results of the pre-test/pre-
test there was a very significant increase in the post-test/post-test after being given the training
model treatment developed by the researcher.
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
manusia. Hal ini dikarenakan olahraga merupakan bagian dari hidup manusia yang dapat
meningkatkan kondisi fisik manusia baik jasmani maupun rohani, dan memberikan
kesenangan serta dapat memberikan kesehatan bagi manusia juga dapat sebagai sarana
rekreasi. Menurut M. Sajoto (2016:2) bahwa ada empat dasar tujuan manusia melakukan
olahraga sekarang ini, yaitu : 1) untuk tujuan rekreasi, 2) untuk tujuan pendidikan, 3) untuk
tujuan mencapai tingkat kesegaran jasmani, dan 4) untuk mencapai sasaran suatu prestasi
tertentu.

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang sangat populer di Indonesia,
permainan ini merupakan permainan masyarakat yang bukan hanya dimainkan oleh
kalangan profesional saja namun juga dimainkan oleh kalangan masyarakat umum tidak
terkecuali atlet sekolah (Sinatriyo,dkk, 2020). Tidak hanya kaum laki-laki saja yang
gemar dengan olahraga ini, akan tetapi kaum hawa pun suka dengan olahraga yang satu
ni. Sepak bola permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas orang, dan
salah satunya penjaga gawang. Olahraga prestasi yang banyak orang gemari adalah
sepakbola (Widodo, 2020). SSB- SSB sepak bola sekarang juga banyak bermunculan di
berbagai daerah. Berbagai kejuaraan dan turnamen-turnamen yang bersifat daerah,
wilayah atau nasional bahkan internasional pun sering diselenggarakan (Pujianto,dkk,
2020).

Dalam permainan sepakbola salah satu teknik dasar yang paling dominan yang
digunakan adalah menendang (shooting). Menurut Soekatamsi (2015:44) menendang
merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan dalam permainan sepakbola. Seorang
pemain tidak menguasai menendang dengan baik, tidak akan menjadi pemain yang baik.
Kesebelasan yang baik adalah kesebelasan yang semua pemainnya menguasai tendangan
bola dengan baik. Mengingat menendang merupakan faktor terpenting dan utama dalam
permainan sepakbola maka untuk menjadi pemain yang baik, perlulah pemain
mengembangkan kemahiran dalam menendang. Menendang yang baik dalam permainan
sepakbola memerlukan kemampuan memperkirakan jarak dan arah mana bola harus
dihantarkan. Oleh karena itu, seorang pemain yang akan menendang bola hendaknya
memperkirakan sejauh mana tendangannya dan kearah mana bola yang ditendang akan
dituju. Sehingga seorang pemain di samping menguasai teknik dasar menendang juga
harus mempunyai kaki yang kuat guna memperoleh hasil tendangan dengan jarak dan
arah yang diinginkan.

Menurut Sucipto (2004:17) menyatakan bahwa teknik dasar yang perlu dimiliki
pemain sepakbola adalah menendang (kicking), menghentikan (stopping), menggiring
(dribbling), menyundul (heading), merampas (tackling), lemparan ke dalam (throw-in) dan
penjaga gawang (goal keeping). Sedangkan menurut Mielke (2007:1), kemampuan dasar
bermain sepakbola antara lain menggiring (dribbling), mengoper (passing), menembak
(shooting), menyundul bola (heading), menimang bola (juggling), menghentikan bola
(trapping), dan lemparan ke dalam (throw-in).

Pembinaan pemain sepakbola usia dini dilakukan melalui wadah yaitu Sekolah
Sepakbola (SSB). Sekolah Sepakbola (SSB) merupakan sebuah organisasi olahraga
khususnya sepakbola yang memiliki fungsi mengembangkan potensi yang dimiliki atlet.
Menurut Pedoman Dasar PSSI Pasal 35 Ayat 1 dan 2, “pertumbuhan dan perkembangan
anak tidak hanya tergantung pada sekolah saja, akan tetapi juga pada keluarga, masyarakat
atau organisasi yang melakukan tugas pembinaan pertumbuhan dan perkembangan seperti:
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organisasi pemuda, pelajar dan badan-badan pendidikan yang lain seperti  Sekolah
Sepakbola (SSB)”. Tujuan sekolah sepakbola (SSB) adalah untuk menghasilkan atlet yang
memiliki kemampuan yang baik, mampu bersaing dengan SSB lainnya, dapat memuaskan
masyarakat dan mempertahankan kelangsungan hidup suatu organisasi (Soedjono,1999:
2).

Pengembangan model latihan merupakan hasil penelitian yang berorientasi pada
hasil pengembangan produk (Sugiyono, 2017). Penelitian dan pengembangan (research
and development/R&D) dapat menghasilkan produk yang dapat diuji keefektifitasan dari
produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan (research and development/R&D)
harus dilakukan dengan berurutan sesuai prosedur penelitian untuk mendapatkan produk
yang di inginkan dan produk yang bisa di pertanggung jawabkan keilmiahanya. Penelitian
pengembangan merupakan suatu siklus yang diawali dari adanya suatu kebutuhan yang
membutuhkan pemecahan masalah dengan menggunakan suatu produk tertentu untuk di
uji tingkat ke efektifitasanya, dilanjutkan membuat produk pengembangan diuji produk
pengembangan tersebut (Pujianto, dkk, 2020). Produk di evaluasi dan di revisi dari hasil
uji coba. Dengan kata lain penelitian penelitian dan pengembangan (research and
development / R&D) menitik beratkan pada pengembangan produk yang telah ada untuk
di revisi untuk menjadi lebih menarik sehingga nilai kebermanfaatannya bertambah.

Hasil observasi yang dilakukan penelitian menunjukan bahwa atlet pada SSB
Kampar Junior belum menerapkan latihan tendangan yang baik, salah satunya yaitu
shooting, sehingga tendangan atlet banyak yang tidak akurat. Masalah ini muncul setelah
peneliti melakukan observasi saat pelatin memberikan materi tendangan kaki bagian
dalam. Bentuk latihan yang dilakukan terutama saat latihan tendangan jarang sekali
diberikan oleh pelatih dan kalaupun diberikan itu hanya menggunakan model latihan
yang sederhana dengan sedikit variasi. Kemudian pelaksanaan metode latihan tendangan
tidak dilakukan secara efektif dan kompleks, jarang sekali atlet SSB Kampar Junior baik
secara individu atau tim diberi latihan khusus dari bentuk-bentuk latihan tendangan dan
variasinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development

(R&D). Metode pengembangan merupakan metode penelitian untuk menghasilkan
produk yang efektif digunakan oleh masyarakat (Pujianto, d k k , 2020).
Penelitian pengembagan dalam latihan ini menggunakan model penelitian dan
pengambangan (research and development) ADDIE. Pendekatan yang di adopsi dari
penelitian ini adalah pendekatan kuatitatif dan kualitatif. Artinya pendekatan ini memiliki
tujuan untuk menemukan jawaban dari masalah melalui acuan rumusan masalah yang telah
ditulis dalam bab I. Rumusan masalah tersebut mengacu pada pengembangan model latihan
shooting kaki bagian dalam berbasis games dalam permainan sepak bola..

A. Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
mengunakan beberapa cara meliputi lembar observasi, wawancara, angket serta
pengamatan langsung.
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B. Insturumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:
(1) Lembar Observasi
Lembar Observasi yang dibuat oleh peneliti bertujuan untuk mendapatkan data
tentang proses pelatihan, sebelum dan sesudah penggunaan model latihan
tendangan kaki kanan berbasis games.
(2) Wawancara
Wawancara menggunakan kesesuaian untuk mengembangkan pertanyaan. Data
yang terkumpul berdasarkan hasil wawancara selanjutnya ditulis dan diolah
berdasarkan masalah yang akan dijawab untuk kemudian diambil kesimpulannya.
(3) Angket
Angket skala likert menjadi pedoman untuk melaksanakan analisis hasil yang
dilaksanakan. Angket yang disebar kepada ahli juga disajikan dalam kuisioner
tertutup untuk menghemat biaya dan mempersingkat waktu pelaksanaan (Roopa
and Rany, 2012). Angket skala likert dengan kriteria; 1) Sangat Tidak Setuju (STS),
2) Tidak Setuju (TS), 3) Ragu-Ragu (RG), 4) Setuju (S), 5) Sangat Setuju (SS).
Sedangkan data kuantitatif diperolen dengan memberikan skor pada kualitatif
berdasarkan skala Likert yang dikonversikan nilai skala 5.
(4) Tes/ Shooting Sepak Bola
Tujuan: Mengukur keterampilan menembak bola yang diletakkan pada sebuah titik
yang berjarak 16,5 m di depan gawang/sasaran Alat yang digunakan adalah Bola,
Stop watch, Gawang, Nomor-nomor, Tali, Kun.
Petunjuk pelaksanaan:
1) Testi berdiri di belakang bola yang diletakkan pada sebuah titik yang berjarak
16,5 m di depan gawang/sasaran.
2) Pada saat kaki testi mulai menendang bola, maka stop watch dijalankan dan
berhenti saat bola mengenai sasaran.
3) Testi diberi 3 (tiga) kali kesempatan.
4) Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila:
a) Bola keluar dari daerah sasaran
b) Menempatkan bola tidak pada jarak 16,5 m dari sasaran Skor:
1. Jumlah skor dan waktu yang ditempuh bola pada sasaran dalam tiga
kali kesempatan.
2. Bila bola hasil tendangan bola mengenai tali atau garis pemisah skor
pada sasaran, maka diambil skor terbesar dari kedua sasaran tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) dengan produk
yang dikembangkan berupa pengembangan model latihan shooting kaki bagian dalam
berbasis games pada SSB (Sekolah Sepak Bola) Kampar Junior. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE.

Pelatih sepak bola sebagai pelatih memiliki andil terbesar untuk memberikan analisa
sebagai pelengkap kebutuhan sebagai data dalam penelitian. Sebagaimana hasil penilaian
dan analisa yang dari 20 atlet sepak bola terkait hasil penelitian yang didapatkan dilapangan,
semua sepakat bahwasannya pengembangan model latihan sepak bola yang diterapkan
sebelumnya hanya dengan menggunakan latihan seperti biasa belum ada variasi latihan
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sehingga atlet merasa bosan dan kurang semangat untuk latihan. Untuk pengembangan
model latihan sepak bola yang baru ini, Sekitar 2 atlet atau sekitar 21,72% berpendapat tidak
perlu untuk dilakukan pengembangan model latihan sepak bola dan 17 atlet atau 78,28%
berpendapat pengembangan model latihan sepak bola tersebut sangat perlu untuk dilatihkan
kepada atlet. Hal tersebut dikarenakan belum pernah ada sebelumnya pengembangan model
latihan sepak bola pada saat latihan sepak bola.

Pelatih belum memiliki media ataupaun pengembangan dalam proses latihan sepak
bola sebelumnya. Sebagian pelatih menyatakan belum pernah melakukan model latihan
sepak bola, sehingga peneliti sangat termotivasi untuk mengembangkan model latihan sepak
bola yang terbaru. Selain itu 14,66% dari jumlah atlet memilih sangat tidak setuju dan
17,06% tidak setuju serta 17,30% kurang setuju jika model latihan sepak bola lebih tepat
dilakukan dengan konsep tanpa menggunakan games. Namun sebanyak 18,50% setuju dan
32,45% sangat setuju apabila model latihan sepak bola diterapkan terbaru berbasis games .

Sebanyak 17 atau 78,28% dari 20 total atlet yang ada berpendapat bahwa model
latihan sepak bola sangat bagus diterapkan kepada atlet saat latihan, karena dengan model
latihan tersebut atlet terlihat lebih antusias dan dapat meningkatkan keterampilannya secara
bebas dalam melakukan intruksi dari pelatih. Sebagaimana data yang sudah dihimpun
peneliti bahwa hanya 12 atau 21,72 % yang tidak setuju penerapan model latihan,
selebihnya setuju dengan pengembangan model latihan sepak bola menggunakan games.
Wawancara dan observasi secara langsung juga menjadi pelengkap dalam tahap analisa
penelitian ini. Wawancara dilakukan secara langsung terhadap atlet dan pelatih yang akan
menjadi subjek penelitian dengan menyertakan 5 pertanyaan inti.

Materi dan komponen yang sudah disiapkan pada tahap sebelumnya kemudian
disusun dan diberi penjelasan dalam Desain yang dibuat. Tahap ini adalah kegiatan
merancang model yang akan dikembangankan sesuai hasil analisis yang dilakukan
sebelumnya, dalam hal ini adalah model latihan sepak bola memiliki tujuan untuk
penentuan keputusan dan spesifikasi detail dari komponen item model produk berupa model
latihan sesuai dengan analisis yang masih terdapat dalam acuan latihan sepak bola.

Produk yang telah didesain kemudian direalisasikan berupa beberapa item model
yang telah dibuat. Tahap ini merinci pengembagan model latihan yang dilakukan
sebgaimana yang ada pada tahap perancangan model. Pada tahap ini peneliti
mengembangkan model latihan menjadi 18 model latihan yang didalamnya memuat tujuan,
alat/ media yang digunakan, petunjuk pelaksanaan dan gambar.

Tahap Implementation (implementasi/eksekusi) adalah langkah nyata untuk
menerapkan sistem pengembangan model latihan yang di buat. Jadi pada tahap ini peneliti
mengimplementasikan dan menerapkan rancangan produk pengembangan model latihan
sepak bola yang telah disusun berdasarkan fase/tahap ke-satu hingga tahap ke-tiga
berdasarkan hasil validasi dan uji ahli pada atlet sepak bola yang berjumlah 20 orang. Jadi
hasil implementasi model latihan sepak bola dapat disimpulkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2. Kesimpulan implemetasi model sepak bola

Penerimaan Model Hasil
Ya Tidak  Implementasi

No Nama Model

1 Model Latlhar_1 lari Ya ) Layak/Valid
mundur,shooting
Model Latihan dribling, lewati,

shooting

2 Ya - Layak /Valid
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Model Latihan dribling, Zig-

3 . Ya Layak/Valid
zag, shooting

4  Model latihan 1 vs 1 shooting Ya Layak/Valid

5 Model latihan lompat, shooting Ya Layak/Valid

5 Mode_l latihan dribbling, va Layak/Valid
shooting
Model latihan lari,putar

7 badan,shooting Ya Layak/Valid

8 Model latihan zigzag,passing va Layak/Valid
backpass, shooting

9 Mode_l latihan lompat kun, Ya Layak/Valid
shooting
Model latihan model .

10 hassing,control, shooting Ya Layak/Valid

11 Model latihan Iarl,maj_u Ya Layak/Valid
mundur,lompat, shooting

12 Model latihan passing Ya Layak/Valid
backpass,shooting

13 Model Iatlha_n passing,putar Ya Layak/Valid
badan, shooting
Model latihan

14  dribbling,passing backpass, Ya Layak/Valid
shooting

15 MOd?I latihan . Ya Layak/Valid
crossing,control,shooting

16 Mode] latihan lari persegi tiga, Ya Layak/Valid
shooting

17 Model Iatlhan crossing,kontrol Ya Layak/Valid
dada,shooting
Model latihan .

18 passing,control,shooting Ya Layak/Valid

19 Mode_l latihan lari,passing, Ya Layak/Valid
shooting

20 Mode_l latihan dribbling, lari, Ya Layak /Valid
shooting
Model latihan

21 dribbling,lari,backpass, Ya Layak/Valid
shooting

22 Model latihan, lari, shooting Ya Layak/Valid
Model latihan .

23 passing,kontrol,shooting Ya Layak/Valid

24 Mode_l latihan putar badan,lari, Ya Layak/Valid
shooting

25 Model latihan Ya Layak/Valid

passing,control,putar
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badan,lari,shooting

26 Model Iatlhgn . Ya - Layak/Valid
zigzag,passing,control,shooting

Model latihan .
27 zigzag,passing,shooting Ya i Layak/Valid
Model latihan zigzag mundur,
putar badan, shooting
Model latihan lari,
zigzag,shooting
Model latihan lari bolak

39 palik,shooting Ya - Layak/Valid

28 Ya - Layak/Valid

29 Ya - Layak/Valid

Model latihan passing,lari,

31 _ Ya - Layak/Valid
lompat, shooting

39 Model latihan passing,lari, Ya - Layak /Valid
shooting

Hasil evaluasi dalam penelitian ini berdasarkan tahap implementasi model latihan
sepak bola adalah sebagai berikut :

a. Model latihan sepak bola yang dikembangkan sangat sesuai karena sudah terbukti
efektif untuk atlet.

b. Model latihan sepak bola yang dikembangkan disusun dimulai dari tingkat yang
mudah

¢. Model latihan sepak bola ini sudah tervalidasi oleh ahli sesuai dengan bidangnya.

d. Model latihan sepak bola yang dikembangkan sangat efisien dan efektif

e. Model latihan sepak bola yang dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan atlet
karena hasil meningkatkan tingkat akurasi shooting dalam permainan sepak bola.

Tahap validasi ini untuk melihat tingkat validasi pengembangan model latihan sepak
bola yang telah di desain dan dirancang. Adapaun dari 32 item model yang di kembangkan
terdapat keseluruan model yang dirasa ketiga ahli layak untuk diterapkan, namun walau
semuanya dianggap layak ataupun diterima tetap ada masukan dan evaluasi dari para ahli.

Uji reabilitas dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepercayaan skor yang
didapat. Model latihan shooting kaki bagian dalam berbasis games dalam penelitian harus
reliabel atau dapat dipecaya sehingga menghasilan skor yang relatif tidak berubah-ubah,
meski tes diberikan pada situasi ataupun waktu tertentu yang berbeda. Kesemuannya dengan
melihat dan membandingkan nilai signifikansi r < 0.01, maka HO ditolak dan Ha diterima.

Uji efektifitas dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mana efektif dan efiisiennya
model yang dikembangkan berbasis games pada atlet SSB (Sekolah Sepak Bola) Kampar
Junior dengan jumlah atlet 20 orang, maka perlu dilakukan Uji One-Sampel Tes/ Uji-T
dengan kesimpulan nilai signifikansi t < 0.05, maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya
apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka HO diterima, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
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One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pre_Test 20 3.50 1.277 .286
Post Test 20 6.20 1.361 .304
One-Sample Test
Test Value=0
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t Df Sig. (2-tailed)  Difference Lower Upper

Pre_Test 12.254 19 .000 3.500 2.90 4.10
Post_Test 20.371 19 .000 6.200 5.56 6.84

Berdasarkan Nilai signifikansi t < 0.05, maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen, maka hasil
dalam penelitian ini menunjukkan nilah signifikasi dengan 0.000 < 0.005, maka HO ditolak
artinya pengembangan model Latihan shooting kaki bagian dalam berbasis games pada atlet
SSB (Sekolah Sepak Bola) Kampar Junior efektif, efesien dan layak digunakan.

Pre-test Shooting Kaki Bagian Dalam

8
6 6
6
4
3
2
1
[¢]
o]
1 3 5 7
m Pre test

Histogram di atas dapat dijelaskan hasil penelitian tes awal dalam penelitian ini
sebelum di berikan model latihan yang dikembangkan dengan jumlah subyek penelitian
berjumlah 20 orang yaitu 6 orang mendapatkan skor 1, 8 orang mendapatkan nilai 3 dan 6
orang mendapatkan nilai 6 dan tidak ada mendapatkan nilai 7. Selanjutnya untuk melihat

efektifitas model yang dikembangkan dapat dilihat dari peningkatan dari hasil histogram
post tes berikut :

Post_test shooting kaki bagian dalam

8

7
3
4
3
2
1
0
0
1 3 5 7

Histogram di atas dapat dijelaskan hasil penelitian tes akhir dalam penelitian ini
setelah di berikan model latihan yang dikembangkan dengan jumlah subyek penelitian
berjumlah 20 orang yaitu tidak ada mendapatkan skor 1, 5 orang mendapatkan nilai 3, 7
orang mendapatkan nilai 5 dan orang mendapatkan nilai 8. Berdasarkan hasil diatas dapat
disimpulkan dari hasil tes awal/pre-test terdapat peningkatan tes akhir/post-test yang sangat
signifikan keterampilan shooting atlet SSB Kampar junior setelah diberikan model Latihan
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yang dikembangkan. Maka model yang dikembangkan oleh peneliti efektif dan layak
digunakan untuk latihan shooting bagi seorang atlet kedepannya.

Berdasarkan hasil uji efektifitas uji-t Nilai signifikansi t < 0.05, maka HO ditolak,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel
dependen, maka hasil dalam penelitian ini menunjukkan nilah signifikasi dengan 0.000 <
0.005, maka HO ditolak artinya pengembangan model Latihan shooting kaki bagian dalam
berbasis games pada atlet SSB (Sekolah Sepak Bola) Kampar Junior efektif, efesien dan
layak digunakan.

Hal ini mengandung makna bahwa model latihan sepak bola merupakan sebuah
model yang didesain dan dikembangkan berdasarkan landasan teoritis yang kuat, dapat
diimplementasikan secara praktis di lapangan, serta dapat meningkatkan hasil latihan sepak
bola.

Berdasarkan hasil analisis, Desain, devoletmen, implementation and evaluation, uji
efektifitas model latihan sepak bola telah memenuhi kriteria valid dan efektif. Keefektifan
produk ditujukkan dari hasil post test yang dilakukan kepada para atlet.

KESIMPULAN

Berdasarkan langkah pengembangan yang telah dilakukan, peneliti mengadopsi
langkah-langkah ADDIE. Langkah tersebut terdiri dari analisis kebutuhan, merancang
model dan instrumen yang akan dibuat, mengembangkan model sesuai Desain dengan
validasi ahli, menerapkan model yang dikembangkan dengan uji empiris, uji keseluruhan,
uji efektivitasnya serta melakukan evaluasi berupa validasi terakhir terhadap keterlaksanaan
model yang dikembangkan dengan menyertakan hasil observasi dilapangan. Dari hasil yang
didapat dapat disimpulkan bahwasannya.

1 Model latihan shooting kaki bagian dalam berbasis games sepak bola dapat
dikembangkan dan diterapkan dalam melatih keterampilan sepak bola pada atlet sepak
bola profesional.

2. Model latihan latihan shooting kaki bagian dalam berbasis games sepak bola efektif
dapat meningkatkan keterampilan sepak bola.
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